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Abstrak 

Lensa kontak sebagai alternatif pemakaian kacamata menawarkan beberapa 

kelebihan  dalam pemakaiannya. Namun pemakaian lensa kontak harus diikuti oleh 

pemeliharaan yang baik dan tepat. Pemeliharaan lensa kontak merupakan syarat 

utama untuk pencegahan deposit, sehingga kesehatan mata terjaga dengan baik. 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode Deskriptif dari data kepustakaan 

baik cetak maupun elektronik. Salah satunya adalah karya  Prof. Dr. H. Sidarta Ilyas, 

SpM dalam bukunya “ilmu perawatan mata’ yang mendefinisikan lensa kontak 

sebagai “lensa yang menempel pada mata atau selaput bening yang dipergunakan 

seseorang dengan gangguan penglihatan untuk memperbaiki penglihatannya”. 

Perawatan lensa kontak yang tidak tepat dan terus menerus berpotensi menimbulkan 

deposit. Oleh karenanya diperlukan pemahaman akan prosedur perawatan lensa 

kontak lunak yang tepat, hingga akibat negatif dari deposit dapat dikurangi. 
Kata kunci : pemeliharaan, pencegahan, deskriptif, deposit, pemahaman 

 

Abstract 

Contact lenses as an alternative to the use of glasses offer several advantages in its 

use. But the use of contact lenses must be followed by a good and proper 

maintenance. Maintenance of contact lenses is a major requirement for the 

prevention of deposit, so that the eyes are well preserved. In this paper, the writer 

uses descriptive method of the data, print and electronic literature. One is the work 

of Prof. Dr. H. Sidarta Ilyas, SpM in his "Ilmu Perawatan Mata” is defined contact 

lens as a " lens attached to the cornea of the eye or a person with impaired vision 

are used to correct vision. "Contact lens care is not appropriate and potentially 

continuous deposit. Therefore required an understanding of the soft contact lens 

care procedures appropriate to the negative consequences of the deposit can be 

reduced. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa 

ini, disadari atau tidak, telah merubah pola dan gaya hidup masyarakat. 

Perkembangan ini telah begitu dominan terjadi pada semua aspek kehidupan 

masyarakat mulai dari ekonomi, politik, budaya, sosial, seni dan lain sebagainya. 

Penerapan dan pemanfaatan teknologi tinggi pada semua aspek kehidupan 

masyarakat di atas seakan melengkapi dan menegaskan kultur baru masyarakat 

modern. 

Semua perkembangan itu sesunggguhnya bermuara pada satu tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu kemudahan dan kesederhanaan dalam setiap aspek kehidupan. 

Kemudahan dalam menjalani segala aktivitas dan pekerjaan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Begitupun halnya dalam bidang pemeliharaan kesehatan, khususnya 

masalah kesehatan mata. Perkembangan teknologi telah memberikan kemudahan 

kepada para penderita kelainan refraksi untuk menggunakan alat bantu 

penglihatan selain kacamata, yaitu lensa kontak lunak. Tentu saja lensa kontak 

lunak merupakan jawaban atas keluhan sebagaian penderita kelainan refraksi yang 

enggan mengenakan kacamata dengan alasan-alasan seperti, tidak bebas, tidak 

nyaman dan lain sebagainya, karena lensa kontak merupakan lensa buatan yang 

berfungsi untuk memperbaiki kelainan refraksi yang langsung di tempatkan pada 

permukaan kornea mata. 

Keberadaan lensa kontak lunak sebagai produk terkini hasil perkembangan 

teknologi alat bantu tajam penglihatan, banyak memberikan keuntungan 

kemudahan bagi para penderita kelainan refraksi. Apalagi dalam perkembangan 

selanjutnya lensa kontak lunak tidak hanya diperuntukkan bagi para penderita 

kelainan refraksi, namun juga banyak digunakan sebagai kosmetik. Akan tetapi, 

selain kemudahan yang diperoleh terdapat pula dampak-dampak negatif seperti 

kontra indikasi, komplikasi akibat deposit lensa kontak lunak terutama jika 

pemakai lensa kontak lunak tidak mematuhi, atau bahkan mengetahui program 

perawatan dan pemeliharaan lensa kontak lunak yang benar. 

Fakta menunjukan bertambahnya permasalahan mengenai kontra indikasi 

dan komplikasi yang ditimbulkan akibat deposit pada lensa kontak lunak akibat 

pemakaian dan perawatan  lensa kontak lunak yang tidak sesuai petunjuk, 

berbanding lurus dengan semakin meningkatnya pemakai lensa kontak lunak di 

Indonesia. Kurangnya perhatian para pemakai lensa kontak lunak untuk merawat 

dan memelihara lensa kontaknya dapat menimbulkan berbagai jenis permasalahan 

kesehatan mata, terutama deposit lensa kontak lunak yang berakibat buruk pada 

mata. Permasalahan yang apabila tidak ditangani secepatnya, pada akhirnya dapat 

mengakibatkan kebutaan pada para pemakai lensa kontak lunak. 
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